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ABSTRAK

Sistem perpipaan sangat penting di dalam dunia industri karena berfungsi untuk
mengalirkan fluida kerja untuk proses. Perancangan pada sistem perpipaan mengacu
pada ASME B31.3. Pada perancangan sistem perpipaan ini berfungsi untuk mengalirkan
PTA (Purified Terephthalic Acid) yang dicampur dengan H,O dari 4 buah discharge
pump sampai dengan masuk ke heat exchanger yang pertama untuk diproses lebih
lanjut. PTA merupakan bahan dasar pembuatan polyester. Di dalam proses ini
dibutuhkan tekanan kerja sebesar 10 MPa, dengan tempertaur mencapai 85°C. Untuk
memenuhi kebutuhan desain, tekanan dan temperatur operasi dinaikan lebih dari 10 %,
sehingga memperoleh tekanan desain sebesar 12 MPa, dengan temperatur desain
sebesar 105 °C. Perancangan sistem perpipaan harus memperhatikan fleksibilitas dari
struktur. Untuk menganalisa tegangan sistem perpipaan menggunakan metode elemen
hingga. Pada sistem perpipaan terjadi konsentrasi tegangan pada daerah percabangan
dan belokan.

Kata kunci : Sistem perpipaan, fleksibilitas, konsentrasi tegangan, metode elemen

hingga
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ABSTRACT

Piping system is a vital importance in industrial world, because it’s function to conduct
the fluid to work. Design of piping system refers to ASME B31.3. This piping system
designed to conduct PTA (Purified Terephthalic Acid) which mixed with H,0 from 4
parts of discharge pump until it enters first heat exchanger to be processed furthermore.
PTA represents the elementary substance of polyester making. It required equal to 10
MPa work pressure, with temperature reaching 85°C. To fulfill the design requirement,
its operation pressure and temperature had to be increased to 10% thus acquired 12
MPa design pressure and 105°C temperature design. Design of piping system should
consider the piping flexibility. Finite element method is used to analyze the piping
system. In piping system occurs stress concentration, which happened in such area like

branches and elbows.

Keywords : piping system, flexibility, stress concentration, finite element method.
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